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ABSTRAK 
 

Pengaruh Prestasi Belajar, Pengembangan Karir dan Aktualisasi Diri Terhadap 
Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi  

Siswa SMK di Kota Yogyakarta 
 

Oleh: 
Abid Wildani 

NIM. 05501241001 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar, 
pengembangan karir, dan aktualisasi diri terhadap minat siswa SMK di kota 
Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi baik secara 
parsial maupun secara simultan.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost facto, dan merupakan 
penelitian asosiatif bila dilihat dari tingkat kejelasannya (level of explanation) 
Data yang diperoleh berupa data interval dan rasio,sehingga teknik statistik yang 
digunakan adalah teknik statistik inferensial parametris. Penelitian ini 
menggunakan dua macam variabel, 1) Variabel Bebas, yaitu:  Prestasi Belajar 
(X1), Pengembangan Karir (X2), Aktualisasi Diri (X3); 2) Minat Melanjutkan 
Pendidikan ke Perguruan Tinggi Siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) sebagai 
variabel terikatnya. Teknik pengambilan datanya menggunakan kuesioneruntuk 
mengumpulkan data dari variabel X2, X3, dan Y. sedangkan untuk variabel X1 
pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi data prestasi belajar 
siswa (responden). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 di SMKN2 
Yogyakarta, SMKN3 Yogyakarta, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan SMK 
PIRI 1 Yogyakarta yang seluruhnya berjumlah 97 responden. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis korelasi product moment  dan analisis 
regresi ganda dengan tiga prediktor. 

Pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dk = 95 
dan uji dilakukan dengan satu sisi, menunjukan bahwa ; 1) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara prestasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi, dengan kontribusi sebesar 23,43% dan sisanya 76,57% 
ditentukan oleh variabel lain ; 2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengembangan karir terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 
dengan kontribusi sebesar 15,92% dan sisanya 84,08% ditentukan oleh variabel 
lain ; 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara aktualisasi diri terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dengan kontribusi 30,8% dan 
sisanya 69,12% ditentukan oleh variabel lain ; 4) F hitung lebih besar dari pada F 
tabel atau 17,990 > 2,707 yeng berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri secara simultan 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota 
Yogyakarta, dengan kontribusi sebesar 36,7% sedangkan sisanya atau sebasar 
63,3% dipengaruhi oleh Variabel lain. 

Kata kunci: Prestasi belajar, pengembangan karir, aktualisasi diri, minat 
melanjutkan pendidikan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan bermasyarakat manusia dewasa ini dituntut untuk selalu 

bersaing dengan manusia lainya, dan ke depan akan semakin nyata dan terbuka 

dalam kancah persaingan global. Oleh karena itu, terdapat dua hal yang harus 

dipersiapkan, pertama adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan, dan 

yang kedua adalah karakter (Antaranews, 2010). 

Untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut dapat ditempuh melalui jalur 

pendidikan. Pendidikan adalah upaya mengembangkan potensi manusiawi peserta 

didik baik potensi fisik, potensi cipta, rasa, maupun karsanya, agar potensi itu 

menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya. Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. 

Dalam hal penguasaan pengetahuan dan ketarampilan terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu, pendidikan kejuruan dapat dijadikan sebagai sarana 

bagi anak didiknya untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan umum dan sekaligus 

keterampilan sesuai dengan jurusannya. Pendidikan kejuruan juga dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk pengembangan karakter disiplin dan etos kerja. 
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Di Indonesia pendidikan kejuruan direpresentasikan dalam Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan sekolah yang berorientasi pada 

dunia kerja dan salah satu tujuannya adalah memberikan bekal siap kerja kepada 

siswa sebagai tenaga kerja yang terampil tingkat menengah sesuai dengan 

persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja. Kegiatan belajar mengajar pada tingkat 

sekolah menengah kejuruan diarahkan untuk membentuk kemampuan siswa 

dalam mengembangkan perolehan belajarnya baik pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan tata nilai maupun pada aspek sikap guna menunjang 

pengembangan potensinya (Kep. Mendikbud No. 080/U/1993). 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bertanggungjawab untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan, 

keahlian dalam dunia kerja, maka pendidikan di SMK bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswanya sehingga dapat mengembangkan diri sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta 

menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap 

kerja (etos kerja). Akan tetapi fakta menunjukan bahwa banyak SMK di Indonesia 

yang belum mengadopsi konsep dunia kerja atau dunia industri dalam proses 

pembelajarannya sehingga penguasaan pengetahuan dan ketrampilan siswa setelah 

lulus dari SMK masih kurang memadai dan belum sesuai dengan kebutuhan 

industri. Oleh karena itu, siswa SMK perlu mengembangkan diri untuk siap 

memasuki ke dunia kerja. Salah satunya adalah dengan melanjutkan ke perguruan 

tinggi. 



3 
 

 

Sebagian masyarakat tertentu, Sekolah Menengah Atas (SMA) akan 

menjadi pilihan bagi anaknya untuk melanjutkan pendidikan setelah lulus dari 

SLTP dengan harapan dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sehingga 

jenjang kariernya akan menjadi lebih terarah sesuai minat dan bakat anaknya. 

Mereka berpendapat bahwa pada masa remaja awal bakat seseorang belum terlihat 

dan minat pada suatu bidang pekerjaan adalah suatu minat sesaat dan akan 

berubah seiring berjalannya waktu. Namun, pada sebagian masyarakat lainnya 

cenderung memasukkan anaknya ke sekolah kejuruan dengan harapan setelah 

lulus dapat langsung bekerja dan dapat menapaki karirnya dengan lebih cepat. 

Akan tetapi, bukan tidak mungkin lulusan SMK juga dapat melanjutkan 

pendidikan hingga ke perguruan tinggi untuk mengembangkan minat dan 

bakatnya pada suatu pilihan jurusannya.  

Merujuk pada PP No. 56 Tahun 1999, lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai 

dengan kejuruannya atau bahkan jurusan yang lain. Harapannya adalah siswa 

SMK dapat mengembangkan diri sehingga mampu bersaing menghadapi ketatnya 

persaingan dunia kerja di era global. Oleh karena itu, pendidikan di SMK tidak 

khusus ditujukan agar tamatannya secara langsung dapat mengisi lapangan kerja 

tertentu di masyarakat, namun juga diarahkan agar tamatannya dapat melanjutkan 

ke perguruan tinggi.  

Memilih jenjang karier dan pendidikan lanjutan merupakan pekerjaan 

yang tidak mudah bagi siswa, khususnya siswa SMK. Dalam memilih karier dan 

pendidikan lanjutan, siswa memerlukan perencanaan dalam mengambil 
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keputusan. Pemilihan karier dan pendidikan lanjutan harus disesuaikan dengan 

minat dan bakat siswa. Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi siswa, yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi bakat, 

motivasi, intelegensi, dan keadaan jasmani. Adapun faktor Eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi, lingkungan keluarga, pendidikan 

sekolah dan masyarakat. Namun, dalam penelitian ini hanya akan dibahas 

mengenai tiga faktor yang dianggap mempengaruhi minat siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi secara signifikan yaitu, prestasi 

belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri. Kemudian faktor-faktor lainya 

dianggap tidak berpengaruh secara signifikan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi bahwa, banyak SMK di Indonesia yang belum mengadopsi konsep 

dunia kerja atau dunia industri. Selain itu, penguasaan pengetahuan dan 

ketrampilan siswa setelah lulus dari SMK juga masih kurang memadai dan belum 

sesuai dengan kebutuhan industri. Oleh karena itu, siswa SMK masih perlu 

mengembangkan diri untuk dapat masuk ke dunia kerja. Salah satunya adalah 

dengan melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah salah satu pilihan bagi 

siswa SMK untuk mengembangakan ilmu pengetahuan yang telah didapat di 

sekolah menengah atau mencoba pengetahuan baru yang diminatinya. Akan tetapi 

minat siswa SMK untuk masuk ke perguruan tinggi masih rendah, hal ini 
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dimungkinkan karena kebijakan pemerintah yang menjadikan SMK sebagai 

lembaga pencetak tenaga yang siap masuk ke dunia kerja. Namun bukan tidak 

mungkin siswa SMK untuk masuk ke perguruan tinggi. Dalam hal ini terdapat 

beberapa faktor yang diduga dapat meningkatkan minat siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, beberapa diantaranya adalah 

prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri. 

Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar 

yang dilakukan oleh siswa. Prestasi Hasil belajar yang baik dapat meningkatkan 

minat siswa untuk terus berprestasi dan merasa tertantang untuk mengeksplorasi 

kemampuan diri meski mereka telah lulus dari SMK. Masalahnya apakah prestasi 

belajar siswa SMK di kota Yogyakarta dapat berpengaruh pada minat mereka 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Perkembangan kemampuan memahami diri, lingkungan, nilai-nilai, 

pengentasan permasalahan, dan kemampuan pengambilan keputusan merupakan 

fondasi awal terbentuknya kematangan karir. Pengembangan karir adalah suatu 

rangkaian atas sikap dan prilaku yang berkaitan dengan aktifitas pekerjaan dan 

pengalaman sepanjang kehidupan seseorang. Namun, adakah pengaruhnya 

terhadap minat siswa SMK di kota Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Faktor aktualisai diri menyangkut eksplorasi potensi diri sendiri, yang erat 

hubungannya dengan faktor sosial dan ditentukan oleh pribadi individu yang 

bersangkutan atau dengan kata lain, merupakan kebutuhan untuk mewujudkan diri 

yaitu kebutuhan mengenai nilai dan kepuasan yang didapat oleh seseorang. Faktor 
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aktualisasi diri inilah yang diduga paling berpengaruh terhadap minat siswa SMK 

untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. 

C. Batasan Masalah 

Untuk  menghindari  kesalahpahaman maksud dan pembahasan yang 

terlalu lebar dalam penelitian ini maka perlu adanya pembatasan masalah, masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh antara variabel bebas (prestasi belajar, 

pengembangan karir, dan aktualisasi diri) terhadap variabel terikat (minat siswa 

SMK di kota Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi), 

baik secara parsial maupun simultan. SMK yang dipilih sebagai populasi dalam 

penelitian ini adalah SMK kelompok teknologi industri di kota Yogyakarta.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh prestasi belajar terhadap minat siswa SMK di Kota 

Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Bagaimana pengaruh pengembangan karir terhadap minat siswa SMK di Kota 

Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

3. Bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap minat siswa SMK di Kota 

Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

4. Bagaimana pengaruh prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri 

secara simultan terhadap minat siswa SMK di Kota Yogyakarta untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh antara prestasi belajar, pengembangan karir dan 

aktualisasi diri secara parsial terhadap minat siswa SMK untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Mengetahui pengaruh antara prestasi belajar, pengembangan karir dan 

aktualisasi diri secara simultan terhadap minat siswa SMK untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

F. Manfaat Penelitan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan wacana kepada siswa SMK tentang pemilihan dan perencanaan 

karir. 

2. Memberikan informasi kepada guru dalam hal bimbingan karir untuk 

mempersiapkan siswanya memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. 

3. Memberikan informasi kepada SMK terkait dengan minat siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi sebagai landasan dalam penerapan 

kebijakan sekolah tentang kesiapan siswanya untuk memasuki dunia kerja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Prestasi Belajar 

Kata prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 

Pengertian prestasi menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008) adalah hasil yang 

telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Muray 

dalam Beck (1990: 290) mendefinisikan prestasi sebagai “To overcome obstacle, 

to exercise power, to strive to do something difficult as well and as quickly as 

possible”. Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih 

kekuatan, berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat 

mungkin. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 

kegiatan. Reiser dan Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prestasi belajar 

dibedakan menjadi lima aspek, yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

informasi verbal, sikap dan keterampilan. Prestasi merupakan kecakapan atau 

hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan 

uraian pendapat di atas, yang dimaksud dalam prestasi dalam penelitian ini adalah 

hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Belajar menurut pengertian secara psikologis, merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
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tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto (2003: 2) 

pengertian belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

M. Ngalim Purwanto (2003: 85) dalam bukunya Psikologi Pendidikan, 

mengemukakan bahwa belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan 

karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, 

seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. Dalam rumusan H. Spears 

yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi (1983:17) mengemukakan bahwa belajar 

itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari mengamati, membaca, 

menurun, mencoba sampai mendengarkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Selanjutnya, definisi belajar yang diungkapkan oleh Cronbach di dalam bukunya 

Educational Psychology yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata (2002: 231) 

menyatakan bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami dan 

dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan panca inderanya.  

W.S. Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar 

merupakan bukti keberhasilan yang dicapai dalam belajar. Prestasi belajar di 

bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang 

meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen 

yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang 
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menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. 

Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang 

setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh di atas, maka 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku yang merupakan akibat dari pengalaman atau latihan. Kemampuan 

intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh 

prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu 

dilakukan suatu evaluasi, tujuannya adalah untuk mengetahui prestasi yang 

diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, sehingga prestasi 

dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 

dilakukan. 

2. Pengembangan Karir 

Pada masa lalu, istilah karir dipandang oleh masyarakat awam sebagai 

sebuah istilah yang khusus dan hanya dibicarakan di kalangan terbatas. Misalnya, 

karir diterapkan kepada orang yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi, 

pejabat publik, atau orang yang memegang jabatan struktural, bahkan menyempit 

di kalangan orang-orang yang sukses di sektor bisnis, pemerintahan, dan 

birokrasi. Reduksi esensi karir lainnya adalah berupa pandangan bahwa karir 

identik dengan kenaikan pangkat atau golongan secara reguler, dan puncak karir 

terjadi ketika seseorang memegang jabatan struktural. 

Persepsi tentang ‘karir’ seperti itu tidak sepenuhnya benar atau seluruhnya 

salah. Alasannya, banyak istilah yang memiliki kesamaan makna dengan karir, 



11 
 
misalnya task, position, job, occupation, vocation, dan avocation. Sejatinya, karir 

memiliki spektrum makna yang lebih luas dan dalam dibandingkan istilah sejenis. 

Healy (1982:5) mengemukakan bahwa karir dapat didefinisikan, “as the sequence 

of major position occupied by a person throughout his, or her preoccupational, 

occupational and post-occupational life”. Kedua pengertian ini menunjukkan 

bahwa karir seseorang terjadi sejak masa belajar, bekerja, dan saat pensiun. Itulah 

yang oleh Super (Dewa Ketut Sukardi, 1983) disebut bahwa karir lebih bersifat 

person oriented. Posisi tersebut dapat dipandang sebagai karir, bergantung pada 

pandangan seseorang mengenai karir dan perspektif mana yang ia gunakan. Hal 

yang paling penting adalah bagaimana kualitas individu berperilaku pada setiap 

posisi tersebut. Dengan asumsi ini, dapat dikatakan bahwa kualitas perilaku pada 

posisi tersebut dapat dirasakan dan bermakna bagi kehidupan individu itu sendiri 

dan lingkungannya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu karir akan berisi kenaikan 

tingkat dari tanggungjawab, kekuasaan dan pendapatan seseorang (Bambang 

Wahyudi, 2002:162). Pandangan yang lebih luas tentang karir adalah sebagai 

suatu rangkaian atas sikap dan prilaku yang berkaitan dengan aktifitas pekerjaan 

dan pengalaman sepanjang kehidupan seseorang (individually perceived sequence 

of attitudes and behaviors associated with work-related activities and experiences 

over the span of a person’s life (Bernardin, 1994). Senada dengan itu Malthis 

(2004: 432) menyatakan bahwa karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan 

dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya. Konsep baru tentang 

karir adalah protean career, yaitu karir yang senantiasa berubah seiring 
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berubahnya minat, kemampuan, nilai dan lingkungnya kerja seseorang (Noe, 

2003: 378). 

Pengertian di atas memandang karir sebagai rentangan aktivitas pekerjaan 

yang diakibatkan oleh adanya kekuatan pada diri manusia sendiri. Perilaku yang 

tampak karena adanya kekuatan motivatif, kemampuan, sikap, kebutuhan, 

aspirasi, dan cita-cita sebagai modal dasar bagi karir seseorang. Itulah yang oleh 

Healy (1982) disebut sebagai kekuatan karir (power of career). Kekuatan karir ini 

akan tampak dalam pengguasaan sejumlah kompetensi (fisik, sosial, intelektual, 

spiritual) yang mendukung kesuksesan seseorang dalam karirnya. 

Karir seseorang dalam perjalanannya akan mengalami perkembangan 

dimulai dari tahap pencarian, penemuan, pemantapan, pemeliharaan, dan sampai 

tahap penurunan. Tahap pencarian karir dimulai sejak usia anak-anak hingga 

remaja. Adapun tahap penemuan karir dimulai usia muda sampai dewasa. 

Selanjutnya, tahap pemantapan karir dimulai pada usia dewasa hingga tengah 

baya. Kemudian tahap pemeliharaan karir dimulai pada usia tua. Terakhir tahap 

penurunan karir dimulai pada usia lanjut. 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan perkembangan karir manusia 

secara umum. 

Tabel 1. Tabel Perkembangan Karir Manusia Secara Umum. 
 

Usia Tahap perkembangan karir 
0 – 14 Pertumbuhan 
15 – 24 Eksplorasi 
25 – 44 Pemantapan 
45 – 64 Pemeliharaan 

65 Penurunan 
Sumber: Donald Super (Charles C. Healy, 1982:15) 
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Berdasarkan tabel di atas, posisi siswa SMK sedang berada pada tahap 

eksplorasi dalam perkembangan karirnya. Adapun tugas perkembangan karir pada 

masa eksplorasi adalah sebagai berikut (Charles C. Healy, 1982:15). 

a. Mengenal keterampilan membuat keputusan karir dan memperoleh 
informasi yang relevan untuk membuat keputusan karir. 

b. Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya dengan 
kesempatan kerja. 

c. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaan yang cocok dengan 
minat dan kemampuan. 

d. Memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan dan 
mempercepat memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat 
dan kemampuannya. 
 

Siswa SMK dalam tugas perkembangan karirnya bukan tanpa masalah, 

mereka akan menemui beberapa masalah di antaranya adalah sebagai berikut 

(Charles C. Healy, 1982:17). 

a. Siswa kurang memahami cara memilih program studi yang cocok 
dengan kemampuan dan minat. 

b. Siswa tidak memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup. 
c. Siswa masih bingung untuk memilih pekerjaan. 
d. Siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat. 
e. Siswa merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah. 
f. Siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggi atau lanjutan 

pendidikan tertentu, bila setelah tamat tidak masuk dunia kerja. 
g. Siswa belum memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan, 

kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan, serta 
prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya. 
 

Oleh karena itu, diperlukan peran serta pihak luar untuk membantu menyelesaikan 

tugas-tugasnya dalam menyusun rencana karir mereka. Di SMK pihak luar di sini 

adalah guru bimbingan karir (BK). 

Dasar-dasar kemampuan memahami diri, lingkungan, nilai-nilai, 

pengentasan permasalahan, dan kemampuan pengambilan keputusan merupakan 

fondasi awal terbentuknya kematangan karir, yakni kesiapan siswa untuk 
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mengambil keputusan karir. Perkembangan kelima kemampuan tersebut akan 

sangat menentukan kualitas kematangan karir siswa. Sementara itu, kematangan 

karir akan mendasari kemampuan siswa dalam menganalisis peluang karir, yang 

muaranya adalah pengambilan keputusan karir dengan tepat. Kematangan karir 

merupakan persiapan awal meraih sukses dalam berkarir. Kemampuan analisis 

peluang karir merupakan strategi untuk meraih suatu bidang karir. Sementara itu, 

kemampuan mengambil keputusan karir merupakan teknik untuk menentukan 

bidang karir yang paling tepat, yakni bidang karir yang bermakna, baik bagi 

sendiri, keluarga, maupun lingkungan yang lebih luas. Oleh sebab itu, 

pengembangan kematangan karir, kemampuan analisis peluang karir, dan 

kemampuan pengambilan keputusan karir perlu dijadikan bentuk layanan 

bimbingan karir di SMK sehingga lulusannya dapat bekerja dalam satu bidang 

karir secara efektif dan produktif. 

 Esensi dari sebuah pengambilan keputusan adalah proses penentuan 

pilihan (Sharf, 1992:303). Secara alami, manusia akan diperhadapkan kepada 

berbagai pilihan dan secara alami juga ia dilatih mengambil keputusan dari 

pilihan-pilihan hidup yang dialaminya. Oleh karena itu, sesungguhnya manusia 

akan terus menerus menentukan pilihan hidup dari waktu ke waktu sampai akhir 

kehidupan. Proses inilah yang disebut dengan pengambilan keputusan (Sharf, 

1992 : 303). Hanya saja pada kenyataannya ada individu yang mampu dengan 

tepat mengambil keputusan ada juga yang tidak mampu. Kenyataan ini terjadi 

karena berbagai hal, salah satunya bisa disebabkan oleh kesalahan strategi yang 

digunakannya. Oleh karena itu, siswa SMK perlu mempelajari strategi 
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pengambilan keputusan guna mengantisipasi kesalahan dalam menentukan pilihan 

karir. 

3. Aktualisasi Diri 

Bertitik tolak dari teori Abraham Maslow tentang kebutuhan alamiah 

manusia, maka munculah istilah aktualisasi diri. Maslow (1984) dalam Handoko 

(1995: 3) berpendapat bahwa, 

“Manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama 
untuk seluruh spesies, tidak berubah dan berasal dari sumber genetis atau 
naluriah. Kebutuhan tersebut merupakan inti kodrat manusia, bukan hanya 
semata-mata kebutuhan yang bersifat fisiologis, tetapi juga kebutuhan 
yang bersifat psikologis. Kebutuhan ini tidak boleh dimatikan oleh 
kebudayaan, tetapi hanya dapat ditekan atau ditindas.” 
 
Maslow (1984) dalam Handoko (1995: 258) tentang “Hirarki kebutuhan” 

juga berpendapat bahwa kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk 

mengerjakan sesuatu, sesuai dengan bakat dan mempergunakan potensi diri, 

pertumbuhan dan pengembangan diri semaksimal mungkin”. 

Faktor aktualisasi diri menyangkut eksplorasi potensi diri sendiri, yang 

erat hubungannya dengan faktor sosial dan ditentukan oleh pribadi individu yang 

bersangkutan atau dengan kata lain, merupakan kebutuhan untuk mewujudkan diri 

yaitu kebutuhan mengenai nilai dan kepuasan yang didapat oleh seseorang. 

Menurut konsep hirarki kebutuhan individu Abraham Maslow manusia didorong 

oleh kebutuhan-kebutuhan universal dan dibawa sejak lahir. Kebutuhan ini 

tersusun dalam tingkatan-tingkatan dari yang terendah sampai tertinggi. 

Kebutuhan paling rendah dan paling kuat harus dipuaskan terlebih dahulu 

sebelum muncul kebutuhan tinggkat selanjutnya. Dalam hirarki kebutuhan 

individu Abraham Maslow kebutuhan yang paling tinggi adalah aktualisasi diri. 
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Menurut Maslow (Handoko,1955), pada umumnya terdapat lima hierarki 

kebutuhan manusia yaitu: 

a. Kebutuhan fisiologis : Perwujudan paling nyata dari kebutuhan 
manusia dari kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan pokok 
manusia seperti sandang, pangan dan perumahan. Berbagai kebutuhan 
fisiologis ini berkaitan dengan status manusia sebagai insan ekonomi. 
Kebutuhan ini bersifat universal dan tidak mengenal batas geografis, 
asal-usul, tingkat pendidikan, umur ataupun jenis kelamin. 

b. Kebutuhan rasa aman : Kebutuhan akan rasa aman ini harus dilihat 
dalam arti yang lebih luas, tidak hanya dalam arti keamanan fisik tetapi 
juga harus keamanan yang bersifat psikologis.  

c. Kebutuhan sosial: Manusia adalah makhuk sosial, dalam kehidupan 
organisasional manusia mempunyai berbagai kebutuhan berkisar pada 
pengakuan akan keberadaan dan penghargaan atas harkat dan 
martabatnya. 

d. Kebutuhan harga diri : Salah satu ciri manusia adalah memiliki harga 
diri, karena itu setiap orang memerlukan pengakuan atas keberadaan 
dan statusnya oleh orang lain. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri : Kebutuhan aktualisasi diri yakni 
senantiasa percaya pada diri sendiri, ini adalah kebutuhan pucak yang 
paling tinggi. Sehingga seseorang ingin mempertahankan prestasinya 
secara optimal. 

 
Dari kebutuhan kebutuhan di atas, empat di antaranya harus sekurang-kurangnya 

sebagian dipuaskan sebelum timbul kebutuhan yang kelima yaitu aktualisasi diri. 

Namun, teori dari Maslow tersebut bukanlah suatu linearitas, akan tetapi 

ada interrelasi atau dapat dilewati. Artinya seseorang bisa saja sampai pada self 

actualization tanpa harus memenuhi semua kebutuhan akan fisik dasar maupun 

rasa aman dan sebagainya (Oktavianus Ken M, 2010). 

Selain itu, kebutuhan aktualisasi diri dapat juga dilihat dari rasa bangga 

yang pada umumnya dimiliki oleh seseorang (siswa SMK), karena mereka 

mempunyai keunggulan dibandingkan dengan yang lainnya. 

Faktor aktualisasi diri yang dibahas dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kebanggaan sebagai siswa SMK dengan jurusan yang mereka sukai. 
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b. Anggapan bahwa mereka berbakat atau berpotensi di bidang yang mereka 

sukai. 

c. Anggapan bahwa setelah lulus dan langsung dapat bekerja adalah kebanggaan. 

d. Anggapan bahwa bila kuliah nanti mereka akan lebih pintar dari mahasiswa 

lain karena telah memahami mata kuliah tertentu sewaktu di SMK. 

Mula-mula Maslow menyebut orang-orang luar biasa yang diselidikinya 

adalah orang-orang yang “teraktualisasikan dirinya”. Menurutnya, aktualisasi diri 

hanya terdapat pada orang-orang berusia lanjut, cenderung dipandang sebagai 

suatu keadaan puncak atau keadaan akhir, suatu tujuan jangka panjang, bukan 

suatu proses dinamis yang terus aktif sepanjang hidup, lebih sebagai ada dari pada 

menjadi. 

Proses aktualisasi diri adalah perkembangan atau penemuan jati diri dan 

berkembangnya potensi yang ada atau terpendam atau  “menjadi manusiawi 

secara penuh”. Menurut Goble (2010: 51) ciri yang paling universal dari orang 

yang telah teraktualisasikan dirinya adalah sebagai berikut. 

a. Mampu melihat hidup secara lebih jernih, melihat hidup apa adanya 
bukan menurut keinginan mereka.  

b. Tidak bersifat emosional, justru bersikap lebih objektif terhadap hasil-
hasil pengamatan mereka. 

c. Kebanyakan orang hanya mau mendengarkan apa yang ingin mereka 
dengar dari orang lain sekalipun pendengaran mereka itu sama sekali 
tidak benar atau tidak jujur, sebaliknya orang-orang yang 
teraktualisaikan dirinya tidak akan membiarkan harapan-harapan dan 
hasrat-hasrat pribadi menyesatkan pengamatan mereka. 

d. Memiliki kemampuan melihat secara lebih efisien, menilai secara 
lebih tepat dan mampu meresap hingga ke banyak aspek kehidupan 
lainnya. 

e. Mampu menembus dan melihat realitas-realitas tersembunyi secara 
lebih gesit dan lebih tepat dibandingkan rata-rata orang. 

f. Memiliki sifat rendah hati, mampu mendengarkan orang lain dengan 
penuh kesabaran, merasa bodoh dan selalu ingin tahu.  
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Dari beberapa ciri orang yang teraktualisasikan dirinya di atas Maslow 

menemukan bahwa kreativitas merupakan ciri yang paling universal pada semua 

orang yang mengaktualisasikan dirinya. Aktualisasi diri adalah sebuah keadaan di 

mana seorang manusia telah merasa menjadi dirinya sendiri, ia mengerjakan 

sesuatu yang disukainya dan ia mengerjakannya dengan gembira. Untuk 

mempraktekkan aktualisasi diri diperlukan kesehatan dan kekayaan mental 

(kepercayaan diri, disiplin, tanggung jawab, dan integritas), karena dengan ini 

semua maka kita tahu mengenai kelebihan kita dan mampu mencapai apa yang 

diinginkan. Secara sederhana seperti yang diungkapkan Maslow bahwa proses 

aktualisasi diri adalah perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya 

potensi yang ada atau yang terpendam. Istilah lainnya ialah ‘menjadi manusiawi 

secara penuh’. 

Bagi siswa SMK perwujudan aktualisasi diri mereka adalah pemahaman 

tentang diri mereka sendiri. Dalam konsep Dillard (1987) dan Sharf (1993) yang 

dimaksud dengan pemahaman diri adalah memahami berbagai karakteristik diri. 

Istilah memahami mengandung makna bukan sekadar mengetahui, tetapi mampu 

menjelaskan, menilai, menganalisis, bahkan menyintesiskan berbagai karakteristik 

diri. Karakteristik diri yang perlu dipahami karena erat kaitannya dengan karir. 

Memahami karakteristik fisik, kamampuan dasar umum (IQ), kemampuan dasar 

khusus (bakat), minat, dan prestasi (achievement) adalah beberapa bentuk 

aktualisasi diri bagi siswa SMK. 
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4. Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Pergutuan Tinggi (PT) merupakan lembaga terakhir dalam proses 

transformasi masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan, PT merupakan tempat 

terakhir untuk mentransformasi masyarakat menjadi pribadi yang bijaksana. Minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi sama halnya dengan minat melanjutkan belajar. 

Sementara minat belajar sendiri adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

Minat memiliki beberapa pengertian, di antaranya dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, minat merupakan perhatian; kesukaan (kecenderungan hati) 

kepada sesuatu; keinginan; gairah. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. W.S. Winkel (1983: 

30) mengungkapkan minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam 

subyek sehingga merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu. 

Hilgard yang dikutip Slameto (2003: 57) memberi rumusan tentang minat 

adalah sebagai berikut: “Interest is persisting tendency to pay attention to and 

enjoy some activity or content”. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 

seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 

Minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan, ataupun bisa 

berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 



20 
 
Dengan kata lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab 

partisipasi dalam kegiatan. (Abd. Rachman Abror, 1993:112) 

Ada dua kelompok besar faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan ke 

perguruan tinggi, yaitu faktor personal dan faktor institusional (Harris dan Sipay, 

1980:  54). Faktor personal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri, yaitu 

meliputi kematangan untuk belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, 

kemampuan berprestasi, kebiasan belajar dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor 

institusional adalah faktor-faktor di luar diri anak, yaitu meliputi ketersediaan 

fasilitas belajar dan jenis-jenis fasilitasnya, status sosial ekonomi orang tua dan 

latar belakang etnis, kemudian pengaruh orang tua, guru dan teman sebaya anak. 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Dalam hal ini adalah 

melanjutkan pendidikan. Sesorang yang berminat terhadap suatu program studi 

atau perguruan tinggi tertentu akan mengupayakan dan mengejarnya dengan 

sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keberadaan minat dapat ditunjukkan oleh adanya gejala-gejala rasa senang dan 

tertarik, perhatian, dan rasa ingin mempelajari. 

Sedangkan definisi belajar (M. Ngalim Purwanto, 2003: 84) adalah 

sebagai berikut: 

a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975) 
mengemukakan, Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan 
sebagainya). 
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b. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan 
bahwa Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 
ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi 
itu ke waktu sesudah ia mangalami situasi tadi. 

c. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) 
mengemukakan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman. 

d. Witherington, dalam buku Educational Psychology mengemukakan 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 
diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. 

 
Menurut W.S. Winkel (1996: 53), belajar adalah suatu aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 

keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan 

berbekas. 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Belajar menimbulkan suatu perubahan (dalam arti, tingkah laku, kapasitas) 

yang relatif tetap. 

b. Perubahan itu pada pokoknya, membedakan antara keadaan sebelum individu 

berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan belajar. 

c. Perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha atau praktek yang 

disengaja atau diperkuat. 

Muhibbin Syah (2005: 132) menggolongkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa, yang meliputi faktor internal, faktor eksternal dan 

faktor pendekatan belajar. 
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a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
meliputi dua aspek, yaitu: 
 Aspek fisiologis, di antaranya kondisi organ tubuh; 
 Aspek psikologis, di antaranya tingkat kecerdasan, sikap, bakat, 

minat dan motivasi siswa. 
b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, yakni 

kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
 

Jadi minat melanjutkan belajar/pendidikan ke perguruan tinggi adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 

atau pengalaman dalan proses transformasi pendidikan formal terakhir untuk 

menjadi pribadi yang bijaksana yang dapat diamati dari aspek yang meliputi minat 

belajar dan dorongan berprestasi serta aktualisasi diri. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Orang Tua 

dan Prestasi Belajar Akutansi dengan Minat Melanjutkan Studi ke Pergurun 

Tinggi Pada Siswa Kelas XI Program Keahlian Akutansi SMK Negeri 1 

Depok” oleh Nugraheny Mustikasari (2009) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara tingkat pendapatan Orang Tua siswa dengan 

minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi yang ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,461, selanjutnya terdapat juga hubungan yang 

positif antara prestasi belajar akutansi siswa dengan minat melanjutkan studi 

ke Pergururan Tinggi yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,581, kemudian apabila dilihat secara simultan dari hasil penelitiannya, 

Nugraheny menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara tingkat 
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pendapatan Orang Tua dan prestasi belajar akutansi terhadap minat 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dengan koefisien korelasi ganda 

sebesar 0,674 dan koefisien determinasi sebesar 0,454. Signifikansi koefisien 

korelasi ganda ditunjukkan dengan distribusi F hitung 38,632 > F tabel (db 2; 

93 dan signifikansi 5%) sebesar 3,09. Relevansinya adalah sama-sama 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Perbedaannya, dalam penelitian 

ini diteliti tiga faktor yang berpengaruh terhadap minat siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi yaitu prestasi belajar, 

pengembangan karir, dan aktualisasi diri. Sementara penelitian yang dilakukan 

oleh Nugraheny membahas dua faktor yang berpengaruh terhadap minat siswa 

SMK untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Napisah (2010) dengan judul “Minat Siswa 

Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 2 Purworejo 

untuk Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar Siswa dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Tahun Ajaran 

2009/2010” menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi belajar siswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi, dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,175>1,990 

dengan signifikansi 5%). Terdapat pengaruh yang signifikan antara status 

sosial ekonomi Orang Tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi, ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(3,188>1,990 dengan signifikansi 5%). Secara simultan terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara motivasi belajar dan status sosial ekonomi Orang Tua 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi ditunjukkan 

dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (21,057>3,115 dengan 

signifikansi 5%) dan koefisien determinasi sebesar 0,354% artinya kontribusi 

kedua variabel ini adalah sebesar 35,4%. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengangkat masalah minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi bagi siswa SMK, perbedaanya adalah pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat siswa SMK untuk melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi. 

3. “Pengaruh Pendapatan Orang Tua dan Prestasi Belajar Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI Kompetensi  

Keahlian Administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta” 

penelitian yang dilakukan oleh Eni Ramawati (2010) menyatakan bahwa 

berdasarakan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pendapatan Orang Tua terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 

5,514 lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikansi 5%, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara prestasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan 

ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 5,943 lebih besar dengan t 

tabel dengan nilai signifikansi sebesar 5%, secara simultan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Eni Rahmawati ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara pendapatan orang tua dan prestasi belajar terhadap 

minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI kompetensi  

keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 yogyakarta yang 

ditunjukkan dengan nilai F hitung (38,060) yang lebih besar dari pada F tabel 

dengan nilai signifikansi 5%. Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengangkat masalah minat siswa SMK untuk melanjutkan pendidikan 

ke Perguruan Tinggi. hanya saja subjek dan objek penelitiannya berbeda. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 

Minat siswa SMK untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

sangatlah beragam karena memang minat seorang individu terhadap sesuatu 

didasarkan oleh banyak aspek. Minat tersebut akan muncul ketika terdapat rasa 

suka atau sayang terhadap sesuatu. Namun, minat dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri adalah beberapa 

Prestasi Belajar (X1)

Pengembangan Karir 
(X2) 

Aktualisasi diri (X3) 

Minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi (Y) 
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faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini yang diduga secara signifikan akan 

berpengaruh positif terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel prestasi belajar, pengembangann karir, dan aktualisasi diri terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK kelompok teknologi 

industri di kota Yogyakarta, baik secara parsial ataupun secara simultan serta 

mencari variabel mana yang berkontribusi paling besar terhadap minat siswa 

SMK untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. 

D. Hipotesis 

Dalam penelitian ini telah dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Pembentukan Hipotesis 

1. Prestasi belajar (X1), akan berpengaruh positif terhadap minat siswa SMK 

untuk melanjutkan pedidikan di perguruan tinggi (Y). 

2. Pengembangan karir (X2) akan berpengaruh positif terhadap minat siswa 

SMK untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi (Y). 

3. Kebutuhan aktualisasi diri (X3) akan berpengaruh positif terhadap minat siswa 

SMK untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi (Y). 

X1 

X2 

X3 

Y 

H4 

H1 

H2 

H3 



27 
 
4. Prestasi belajar (X1), pengembangan karir (X2) dan kebutuhan aktualisasi diri 

(X3) secara secara serempak akan berpengaruh positif terhadap minat siswa 

SMK untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari metodenya, penelitian ini termasuk jenis penelitian expost 

facto, yaitu dengan meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut 

ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 

SMK melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif non-eksperimental.   

Bila dilihat dari tingkat penjelasannya (level of explanation) penelitian ini 

termasuk jenis penelitian assosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan yang 

terjadi antar variabel independen maupun antar variabel independen dengan 

variabel dependen.  Data yang diperoleh berupa data interval dan rasio, sehingga 

teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik inferensial parametris. 

Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 

dari sampel untuk menggambarkan karakterisktik atau ciri dari suatu populasi.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan SMK 1 PIRI. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan November sampai dengan Desember 2010. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK di Kota Yogyakarta yang 

duduk di tingkat akhir (kelas III). Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu 
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siswa kelas III SMKN 2 Yogyakarta sebanyak 828 responden, SMKN 3 

Yogyakarta sebanyak 720 responden, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

sebanyak 216 responden dan SMK 1 PIRI sebanyak 180 responden. SMK yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah SMK kelompok Teknologi Industri di kota 

Yogyakarta mengacu pada data penempatan peserta KKN-PPL wilayah Kota 

Yogyakarta. Penentuan sampel menurut Riduwan (2009:253), sebagai referensi 

bahwa apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya termasuk penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Memperhatikan uraian di atas, karena jumlah populasi lebih dari 100 

siswa, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara 

acak (random sampling), kemudian jumlah sampel yang didapat dikonsultasikan 

dengan teknik pengambilan jumlah sampel menurut persamaan Taro Yamane atau 

Solvin (Riduwan 2009: 254) sebagai berikut. 

݊ ൌ ே
ே·ௗమାଵ

  ...........................................................................................  (1) 

Dimana : 

n = Ukuran sampel, 

N =  Ukuran populasi = 1944 responden (diambil dari data kuota 

penerimaan siswa baru SMK di Kota Yogyakarta), 

d =  Presisi ( ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 

Berdasarkan persamaan (1) diperoleh jumlah sampel sebesar: 

݊ ൌ ே
ே·ௗమାଵ

ൌ ଵଽସସ
ଵଽସସ·଴.ଵమାଵ

ൌ 95.108 ൎ 96 responden 
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Dari jumlah sampel sebanyak 96 responden tersebut kemudian ditentukan 

jumlah masing-masing sampel menurut tingkat siswa yang berada di masing-

masing SMK secara proporsional  dengan persamaan: 

݊݅ ൌ ே௜
ே

· ݊ ............................................................................................  (2) 

n = Ukuran sampel seluruhnya, 

ni  = Jumlah sampel menurut stratum, 

N =  Ukuran populasi = 1944 responden (diambil dari data quota 

penerimaan siswa baru SMK di Kota Yogyakarta), 

Ni =  Jumlah populasi menurut stratum. 

Dengan menggunakan persmaan (2) di atas, maka diperoleh jumlah 

sampel menurut masing-masing strata sebagai berikut. 

SMKN 2 Yogyakarta = ଼ଶ଼
ଵଽସସ

· 96 ൌ 40.889 ൎ 41 responden 

SMKN 3 Yogyakarta = ଻ଶ଴
ଵଽସସ

· 96 ൌ 35.556 ൎ 36 responden 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta = ଶଵ଺
ଵଽସସ

· 96 ൌ 10.667 ൎ 11 responden 

SMK PIRI 1 Yogyakarta = ଵ଼଴
ଵଽସସ

· 96 ൌ 8.889 ൎ 9 responden 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dirangkum dalam tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Pengambilan Ukuran Sampel 
 

SMK Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
SMKN 2 Yogyakarta 828 41 siswa 
SMKN 3 Yogyakarta 720 36 siswa 
SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 

216 11 siswa 

SMK PIRI 1 Yogyakarta 180 9 siswa 
Jumlah 1944 97 siswa 
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D. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian dalam penelitian ini digunakan paradigma ganda 

dengan tiga prediktor.  

 

Gambar 3. Paradigma Ganda dengan Tiga Prediktor 

Untuk mencari hubungan antara variabel X1 dengan Y, X2 dengan Y, X3 

dengan Y, X1 dengan X2, X2 dengan X3 dan X1 dengan X3 maka digunakan 

korelasi sederhana, untuk mencari hubungan antara X1,X2, dan X3 secara 

simultan terhadap Y digunakan korelasi ganda (Sugiyono, 2010:44-45). 

E. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui minat siswa SMK melanjutkan ke 

perguruan tinggi digunankan variabel penelitian terdiri dari: 

1. Variabel Dependen 

Y = Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

2. Variabel Independen 

X1 = Prestasi belajar 

X2 = Pengembangan karir 

X3 = Aktualisasi diri 

r3 

X1 

X2 

X3 

Y 

r1 

r2 R  

r5 

r4 

r6 
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F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dari penelitian yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y): Minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi adalah ketertarikan siswa SMK untuk 

melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Variabel ini diukur melalui 

beberapa item pertanyaan yang berkaitan dengan usaha-usaha yang dilakukan 

untuk dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebagai proses 

transformasi pendidikan formal terakhir untuk menjadi pribadi yang bijaksana 

yang dapat diamati dari aspek yang meliputi pengembangan karir dan 

dorongan dorongan berprestasi serta aktualisasi diri.  

2. Prestasi belajar (X1): Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian 

usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat 

yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode 

tertentu. 

3. Pengembangan karir (X2): Adalah suatu rangkaian atas sikap dan prilaku yang 

berkaitan dengan aktifitas pekerjaan dan pengalaman sepanjang kehidupan 

seseorang.  

4. Aktualisasi diri (X3): adalah kebutuhan untuk mengerjakan sesuatu sesuai 

bakat dan mempergunakan potensi diri serta mengembangkan secara optimal.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data digunakan sebagai acuan untuk 

menjawab permasalahan yang timbul dalam penelitian. Metode yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang telah ada dilapangan.  

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen hasil belajar siswa yang 

diambil dari rekapitulasi nilai akhir siswa di sekolah tempat penelitian 

berlangsung.  

2. Angket/Kuesioner 

Instrumen angket/kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert, sehingga variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator yang 

dapat diukur. Indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak untuk membuat item 

instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh 

responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 

sikap yang diungkapkan dengan memberi tanda pada pilihan jawaban yang terdiri 

dari, sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat yang sangat penting untuk mendapatkan 

data yang valid dan reliabel. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah angket/kuesioner yang diberikan kepada siswa sebagai subjek 

penelitiannya. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 
 

Variabel Indikator No. Butir Jml.

Pengembangan 
karir 

Mampu membuat keputusan karir. 1,2,17,18 4
Mengetahui cara mendapatkan informasi 
yang relevan untuk membuat keputusan 
karir. 

3,4,12,15 4

Menyadari minat dan kemampuan dan 
menghubungkannya dengan kesempatan 
kerja. 

5,6,7,16,20 5

Mengidentifikasi bidang dan tingkat 
pekerjaan yang cocok dengan minat dan 
kemampuan. 

8,9,10,11, 
19 

5

Melakukan latihan untuk mengembangkan 
keterampilan. 

13,14 2

Jumlah butir 20

Aktualisasi 
diri 

Mampu mengekspresikan diri 1,3,8,10,11 5
Menerima kemampuan diri 4,14,16,17,

18 
5

Bersifat objektif 5,15,19 3
Rendah hati dan selalu ingin tahu 2,7,13,20 4
Pecaya diri 6,9,12 3

Jumlah butir 20
Minat 
melanjutkan 
pendidikan ke 
PT 

Rasa senang terhadap Perguruan Tinggi 1,5,12 3
Ketertarikan pada Perguruan Tinggi 2,3,4,15 4
Perhatian  terhadap Perguruan Tinggi 8,9,10,11 4
Selalu ingin tahu terhadap Perguruan Tinggi 6,7,13,14 4

Jumlah butir  15
 

I. Pengujian Instrumen 

Pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruksi, 

dimana kedua validitas ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Validitas Instrumen 

a. Validitas Konstruksi (Construct validity) 

Sebuah instrumen dikatakan valid secara konstruksi, apabila butir-butir 

instrumen tersebut mengukur setiap aspek berfikir yang telah disebutkan dalam 

tujuan instruksional khusus. 
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Uji validitas konstruk dilakukan dengan jalan Expert Judgement yaitu 

dikonsultasikan pada pakar ahli  tentang butir-butir instrumen yang telah dibuat, 

konsultasi ini dilakukan para pakar ahli dari Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 

dari konsultasi dengan pakar ahli tersebut dijadikan masukan untuk 

menyempurnakan instrumen sehingga layak dipakai untuk mengambil data. 

b. Validitas Isi (Content validity) 

Validitas isi merupakan suatu pengujian terhadap isi tes dan format dari 

instrumen. Dalam pengujian validitas isi (content validity) yaitu dengan 

menganalisis butir tes, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap-tiap butir 

dengan skor totalnya digunakan korelasi Pearson Product Moment yang di 

kemukakan oleh Karl Pearson sebagai berikut: 

௫௬ݎ ൌ ே ∑ ௫௬ିሺ∑ ௫ሻሺ∑ ௬ሻ
ඥሾே ∑ ௫మିሺ∑ ௫ሻమሿሾே ∑ ௬మିሺ∑ ௬ሻమሿ

  ................................................................  (3) 

Keterangan: 

 ௫௬  : Koefisien korelasi antara x dan yݎ

N : Jumlah responden 

ܰ ∑  Jumlah x dikalikan dengan y :  ݕݔ

Σݔ  : Jumlah x 

∑  Jumlah y :  ݕ

(Ridwan dan Akdon, 2007 : 212) 

Penentuan valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan didasarkan pada 

nilai korelasi yaitu atau koefisien korelasi Karl Pearson (product moment 

correlation) yang bernilai positif dan lebih besar dari 0,361 untuk jumlah sampel 

30 responden pada taraf signifikan 5 %, untuk mengetahui validitas butir yaitu 
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dengan menghitung secara manual dan dibantu dengan program komputer 

Microsoft excel 2007. Butir instrumen yang gugur tidak diganti dengan butir 

instrumen yang baru karena indikator variabel masih terwakili oleh butir 

instrumen yang valid. Berikut ini hasil dari uji validitas instrumen penelitian 

untuk variabel pengembangan karir (X2), aktualisasi diri (X3) dan minat 

melanjutkan pendidikan (Y).  

1) Instrumen pengembangan karir 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Pengembangan Karir 
 

No. Indikator No. butir 
soal 

No. butir 
soal valid 

No. butir 
soaal gugur 

1. Mampu membuat keputusan 
karir. 

1,2,17,18 17 1,2,18

2. Mengetahui cara mendapatkan 
informasi yang relevan untuk 
membuat keputusan karir. 

3,4,12,15 3,4, 15 12

3. Menyadari minat dan 
kemampuan dan 
menghubungkannya dengan 
kesempatan kerja.. 

5,6,7,16,
20

5,6,7,16, 
20 

4. Mengidentifikasi bidang dan 
tingkat pekerjaan yang cocok 
dengan minat dan kemampuan. 

8,9,10,11,
19

8,9,10,11, 
19 

5. Melakukan latihan untuk 
mengembangkan keterampilan. 

13,14 13,14 

Jumlah  20 16 4
 

2) Instrumen aktualisasi diri 

Tabel 5. Hasil uji validitas untuk instrumen aktualisasi diri 
 

No. Indikator No. butir 
soal 

No. butir 
soal valid 

No. butir 
soaal gugur 

1.  Mampu mengekspresikan diri 1,3,8,10,
11

1,8,11 3,10

2. Menerima kemampuan diri 4,14,16,17
,18

4,14,16,17 

3. Bersifat objektif 5,15,19  5
4. Rendah hati dan selalu ingin 2,7,13,20 7,11,20 13



37 
 

No. Indikator No. butir 
soal 

No. butir 
soal valid 

No. butir 
soaal gugur 

tahu 
5. Pecaya diri 6,9,12 6,9,12 
Jumlah  20 16 4

 
3) Instrumen Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas untuk Instrumen Minat Melanjutkan Pendidikan 
ke Perguruan Tinggi 

 

No. Indikator No. butir soal No. butir soal 
valid 

No. butir soaal 
gugur 

1.  Rasa senang 1,5,12 1,5,12
2. Ketertarikan pada 

pendidikan tinggi 
2,3,4,

15
2,3,4,

15
3. Perhatian  8,9,10,

11
8,9,10, 11

4. Selalu ingin tahu. 6,7,13,14 6, 13,14 7
Jumlah  13 2

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang baik akan menunjukan konsistensi hasil pengukuran dari 

penggunaan instrumen penelitian dalam pengambilan data. Instrumen penelitian 

dapat dipercaya jika hasil pengukuran dalam beberapa kali pengukuran terhadap 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur 

tidak mengalami perubahan. Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan 

koefisien reliabilitas yang dimilikinya, untuk itu perlu dilakukan pengujian 

instrumen dengan rumus Alfa Cronbach yang akan didapat koefisien reliabilitas 

alfa. Berikut ini adalah rumus Alfa Cronbach (Anas Sudijono, 2007:208) : 

ଵଵݎ ൌ ቂ ௡
௡ିଵ

ቃ ൤1 െ ∑ ௌ೔
మ

ௌ೔
మ ൨ ...........................................................................  (4) 

Keterangan: 

 ଵଵ  : Koefisien reabilitas instrumenݎ
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n : Banyaknya butir soal 

∑ ௜ܵ
ଶ  : Jumlah varians skor tiap item 

௜ܵ
ଶ  : Varians skor total 

Dalam penentuan  tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka digunakan 

pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai berikut. 

Tabel 7. Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,200 – 0,399 Rendah 
Kurang dari 0,200 Sangat rendah 
Riduwan (2009: 124) 

 
Hasil dari pengujian tingkat reliabilitas pada angket yang akan digunakan 

untuk penelitian dengan 30 responden menunjukkan data sebagai berikut : 

Tabel 8. Nilai Koefisien Reliabilitas 
 

No. Instrumen Penelitian 
Jumlah 
Butir 

Koefisien 
(α) 

Tingkat 
Reliabilitas 

Keterangan 

1. Penngembangan karir 20 0.814 Sangat tinggi Reliable  

2. Aktualisasi diri 20 0.814 Sangat tinggi  Reliable 

3. Minat melanjutkan pendidikan 

ke PT 

15 0.810 Sangat tinggi  Reliable 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis inferensial. Analisis inferensial adalah metode penalaran dalam 

menganalisis dengan menggunakan rumus-rumus sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti dan sebagai alat untuk membuktikan hipotesis. Dalam penelitian ini 
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hipotesis yang digunakan adalah hipotesis assosiatif dengan tiga variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Sehingga untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi 

ganda dengan tiga prediktor. Namun, sebelum melakukan analisis tersebut perlu 

diperhatikan bahwa data yang dapat dianalisis menggunakan teknik regresi ganda 

harus berupa data interval atau rasio, data harus berpola linear dan berdidtribusi 

normal. Sehingga perlu dilakukan uji prasyarat analisis untuk mengetahui cocok 

atau tidaknya data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis regresi ganda.  

1. Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

atau gangguan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Adapun uji persyaratan 

analisis regresi yang dilakukan adalah uji normalitas, linearitas, dan uji 

multikolinearitas. Uji asumsi dilakukan untuk membantu menetapkan pemilihan 

model analisis yang digunakan dalam penelitian ini.  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran 

dari data yang diambil. Pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi 

Kuadrat sebagai berikut : 

ଶݔ ൌ ∑ ሺ௙೚ି௙೓ሻమ

௙೓
 .................................................................................................  (5) 

Keterangan: 

 ଶ  : Harga Chi Kuadratݔ

௢݂  : Frekuensi hasil observasi 

௛݂  : Frekuensi yang diharapkan 



40 
 

Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga ݔଶ tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajad kebebasan (dk) N-1. Data akan terdistribusi 

normal apabila ݔଶ hitung lebih kecil dari ݔଶ tabel (ݔଶ hitung < ݔଶ tabel). (Ridwan 

dan Akdon, 2007: 104) 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisa 

mempunyai hubungan yang linier. Perhitungan linearitas menggunakan metode 

kuadrat terkecil. 

ܨ ൌ ோ௃௄ሺ೅಴ሻ

ோ௃௄ሺಶሻ
 .......................................................................................................  (6) 

Keterangan: 

F : tingkat linearitas 

RJK(TC) : rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 

RJK(E) : rata-rata jumlah kuadrat kekeliruan 

Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel. Jika harga Fhitung 

≤ Ftabel maka data mempunyai hubungan yang linier, sebaliknya jika harga Fhitung ≥ 

Ftabel maka data mempunyai hubungan yang tidak linier. 

c. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan adalah sebagai syarat uji linear ganda dengan 

prediktor lebih dari dua, yaitu dengan menyelidiki interkorelasi antar prediktor 

dengan analisis korelasi parsial jenjang nihil. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi, dapat dilakukan dengan cara melihat 

nilai tolerance dan lawannya, serta dari variance inflation factor (VIF). Kedua 
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ukuran ini menunjukkan variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel 

bebas lalinnya. Dalam pengertian yang sederhana, setiap variabel bebas menjadai 

variabel terikat dan diregresikan terhadap variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur veriabelitas dari variabel bebas terpilih yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance  yang rendah sama 

dengan nilai VIF yang tinggi (karena ܸܨܫ ൌ ଵ
்௢௟௘௥௔௡௖௘

 ) dan menunjukan adanya 

kolinearitas yang tinggi. Nilai tolerance  yang umum dipakai adalah 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF di atas 10. Jika variabel bebas memiliki tolerance kurang 

dari 10%, berarti tidak terjadi multikolinaeritas. Sedangkan jika dilihat dari VIF, 

multiokolinearitas terjadi jika VIF memiliki nilai kurang dari 10 atau VIF < 10. 

2. Analisis Data 

a. Korelasi Product Moment,  

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau 

rasio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama. yang dapat 

dihitung menggunakan persamaan (3) di atas. 

Korelasi PPM dilambangkan dengan notasi (r) dengan ketentuan nilai r 

tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). apabila niali r = -1 artinya korelasinya negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat 

kuat. Sedangkan arti dari harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 

nilai r. 
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Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,400 – 0,599 Cukup  
0,200 – 0,399 Lemah 
Kurang dari 0,200 Sangat lemah 
Riduwan (2009: 124) 

 
b. Regresi Linear Ganda 

Untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan dipergunakan metode analisis regresi linier ganda. Dalam 

formulasi sederhana variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh tiga variabel 

independen X1, X2, X3, sehingga persamaan regresi bergandanya adalah : 

ܻ ൌ ܽ ൅ ଴ܺ1ߚ ൅ ଵܺ1ߚ ൅ ଶܺ2ߚ ൅  ଷܺ3 ..........................................................  (7)ߚ

Keterangan : 

Y  : Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

a : Konstanta 

X : Variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diprekdisikan 

β : koefisien penjelas masing-masing input nilai parameter. 

Hasil analisis data penelitian ini berupa skor atau angka, untuk 

menafsirkan hasilnya diperlukan suatu kriteria. Kriteria yang digunakan 

tergantung pada skala dan jumlah butir yang digunakan. Dalam pengukuran 

pengembangan karir, aktualisasi diri dan minat siswa melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, maka digunakan pedoman berdasarkan kategori hasil 

pengukuran menggunakan distribusi normal dan skala likert (Djemari Mardapi, 

2008:122-123).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen angket (kuesioner) serta 

dokumentasi sebagai instrumen pendukung. Data tersebut diperoleh dari 41 

responden dari SMK N 2 Yogyakarta, 36 responden dari SMK N 3 Yogyakarta, 

11 responden dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan 9 responden dari 

SMK PIRI 1 Yogyakarta. Jumlah keseluruhan sebanyak 97 responden dari jumlah 

populasi sebanyak 1944 responden yang diambil dari 4 SMK menggunakan teknik 

random sampling. Jumlah tersebut sudah sesuai dengan perhitungan sampel 

menurut Taro Yamane (Riduwan 2009: 254). 

Kuesioner terdiri dari tiga faktor yang merupakan variabel dalam 

penelitian ini, yaitu, pengembangan karir (X2), aktualisasi diri (X3), dan minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Keseluruhan responden tersebut 

memberikan persepsinya sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dialaminya, sehingga, didapat data yang mendeskripsikan hubungan antar 

variabel. Sedangkan pengambilan data yang diperoleh menggunakan teknik 

dokumentasi untuk variabel prestasi belajar (X1) adalah berupa nilai ujian yang 

diakumulasaikan hingga waktu pengambilan data. Dokumentasi tersebut 

menggambarkan prestasi hasil belajar siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran di SMK.  
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Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menyajikan data yang telah diambil oleh peneliti. Data penelitian yang sudah 

dikumpulkan dilakukan tabulasi dan analisa terlebih dahulu, sebelum dilakukan 

penghitung skor setiap indikator variabel sehingga diperoleh skor aspek prestasi 

belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

1. Tabulasi Data 

Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban 

yang diberikan oleh responden sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan. Setiap 

pertanyaan dari ketiga variabel ini memiliki 4 kriteria jawaban dengan pemberian 

skor dimulai dari 1, 2, 3, dan 4 dengan ketentuan untuk pertanyaan yang dihitung 

dengan hasil perhitungan deskriptif seprti Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Perhitungan Deskriptif 
 

Variabel 
N 

Mean Median Modus Std. Dev Varian Range Min Maks Jumlah 
Valid Gugur 

X1 97 0 74.49 75 72 6.22 39 30 57 87 7226 
X2 97 0 49.87 49 48 5.11 26.16 38 36 74 4837 
X3 97 0 52.69 53 51 4.11 16.86 20 41 61 5111 
Y 97 0 40.63 41 42 4.31 18.57 23 29 52 3941 

 
a. Variabel Prestasi Belajar (X1) 

Rata-rata X1  = 74,49 

Total skor ∑  = 7226 

Skor ideal untuk item tertinggi (Sit)  = 100 

Skor ideal untuk item terendah (Sir)  = 0 

Rata-rata item ሺ തܺଵሻ ൌ
ஊ
௜
ൌ 7226  
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Persentase = ௑
തభ
ௌ௜௧
· 100% ൌ ଻ଶଶ଺

ଵ଴଴
ൌ 72,26  

 

Gambar 4. Deskripsi Data Variabel X1 

b. Variabel Pengembangan Karir (X2) 

Rata-rata X2  = 49,87 

Total skor ∑  = 4837 

Jumlah item (i)  = 16 

Skor ideal untuk item tertinggi (Sit)  = 4 x 97 = 388 

Skor ideal untuk item terendah (Sir)  = 1 x 97 = 97 

Rata-rata item ሺ തܺଶሻ ൌ
ஊ
௜
ൌ 302,31  

Persentase = ௑
തమ
ௌ௜௧
· 100% ൌ ଷ଴ଶ,ଷଵ

ଷ଼଼
· 100% ൌ 77,92%  

 

Gambar 5. Deskripsi DataVariabel  X2 

c. Variabel Aktualisasi Diri (X3) 

Rata-rata X3  = 52,69 

Total skor ∑  = 5111 

Jumlah item (i)  = 16 

Skor ideal untuk item tertinggi (Sit)  = 4 x 97 = 338 

0% 20% 40% 60% 80% 100% 

77,92 %  

0%  20%  40% 60% 80% 100% 

72,26% 
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Skor ideal untuk item terendah (Sir)  = 1 x 97 = 97 

Rata-rata item ሺ തܺଷሻ ൌ
ஊ
௜
ൌ 319,44  

Persentase = ௑
തయ
ௌ௜௧
· 100% ൌ ଷଵଽ,ସସ

ଷଷ଼
· 100% ൌ 82,83%  

 

Gambar 6. Deskripsi Data Variabel X3 

d. Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y) 

Rata-rata Y  = 40,63 

Total skor ∑  = 3941 

Jumlah item (i)  = 13 

Skor ideal untuk item tertinggi (Sit)  = 4 x 97 = 388 

Skor ideal untuk item terendah (Sir)  = 1 x 97 = 97 

Rata-rata item ሺ തܻሻ ൌ ஊ
௜
ൌ 303,15  

Persentase = ௒
ത

ௌ௜௧
· 100% ൌ ଷ଴ଷ,ଵହ

ଷ଼଼
· 100% ൌ 78,13%  

 

Gambar 7. Deskripsi Data Variabel Y 

Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan Tabel 12 

kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 

  

0%  20%  40%  60%  80%  100% 

78,13%  

0% 20% 40% 60% 80% 100% 

82,83%  
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Tabel 11. Kriteria Interpretasi Skor 
 

Skor Persentase Kriteria interpretasi 
0% - 19,99% 
20% - 39,99 % 
40% - 59,99% 
60% - 79,99% 
80% - 100% 

Sangat Lemah 
Lemah 
Cukup 
Kuat 
Sangat Kuat 

Sumber : Riduwan (2009: 150) 

2. Persentase Skor Variabel X1, X2, X3 dan Y 

Perhitungan angka persentase setiap variabel betujuan untuk mengetahui 

kecenderungan umum jawaban responden terhadap variabel prestasi belajar (X1), 

pengembangan karir (X2), aktualisasi diri (X3) dan minat melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi (Y). angka persentase variabel ini dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

ܲܣ ൌ ௑ത೔
ௌ௜௧
· 100%  .................................................................................  (8) 

Dimana : 

AP = angka persentase yang dicari 

തܺ௜ = skor rata-rata (mean) setiap variabel 

Sit = skor ideal setiap variabel 

Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan Tabel 11 

kriteria interpretasi skor yang telah ditetapkan. Hasil statistik deskriptif dari 

keempat variabel yaitu Prestasi Belajar (X1), Pengembangan Karir (X2), 

Aktualisasi Diri (X3) dan Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y) 

seperti pada Tabel 12 dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 12. Hasil Statistik Deskriptif 
 

Variabel Persentase Kategori 
Prestasi Belajar 72,26% Baik 
Pengembangan Karir 77,92% Baik 
Aktualisasi Diri 82,83% Sangat Baik 
Minat Melanjutkan 
Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi 

78,13& Baik 

 

a. Kecenderungan Umum Responden tentang Variabel Prestasi Belajar (X1) 

Hasil deskriptif variabel prestasi belajar (X1) dalam Tabel 11 diterangkan 

bahwa terdapat 97 responden memiliki prestasi dengan rata-rata (mean) sebesar 

74,49 ; titik tengah (median) sebesar 75; simpangan baku (standard deviasi) 

sebesar 6,22; tingkat penyebaran data prestasi belajar (variance) sebesar 38,71; 

rentang (range) sebesar 30; skor minimum dalam data prestasi belajar siswa 

adalah sebesar 57; dan skor maksimum dari data prestasi belajar siswa siswa 

adalah sebesar 87. sedangkan jumlah skor keseluruahan adalah  7226. Dan 

dristribusi frekuensi prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar (X1) 
 

Nomor 
kelas Interval Frekuensi 

Nilai absolute Relatif (%) Kumulatif (%) 
1.  57 - 60 1 1.03 1.03 
2.  61 - 64 6 6.19 7.22 
3.  65 - 68 6 6.19 13.40 
4.  69 - 72 25 25.77 39.18 
5.  73 - 76 19 19.59 58.76 
6.  77 - 80 26 26.80 85.57 
7.  81 - 84 10 10.31 95.88 
8.  85 - 88 4 4.12 100 

Jumlah 97 100  
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sebesar 74. sedangkan jumlah skor keseluruahan adalah  4837. dristribusi 

frekuensi variabel pengembangan karir dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 

Tabel 14 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pengembangan Karir (X2) 

 
Nomor 
kelas Interval Frekuensi 

Nilai absolute Relatif (%) Komulatif (%) 
1.  36 - 40 1 1.03 1.03 
2.  41 - 45 4 4.12 5.15 
3.  46 - 50 18 18.56 23.71 
4.  51 - 55 32 32.99 56.70 
5.  56 - 60 22 22.68 79.38 
6.  61 - 65 14 14.43 93.81 
7.  66 - 70 6 6.19 100 

Jumlah 97 100  
 

Penyebaran skor pengembangan karir sebagaimana diperlihatkan dalam 

Tabel 14 menunjukkan bahwa 50 responden (51,55%) memperoleh skor di sekitar 

nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 46 - 55 . Terdapat 5 responden (5,15%) 

yang memperoleh skor dibawah nilai rata-rata yang bervariasi antara 36 – 45. 

Sebagian yang lain yaitu sejumlah 42 responden (43,3%) memperoleh skor diatas 

rata-rata yang bervariasi antara 77 – 87. Model visual penyebaran skor 

pengembangan karir dapat dilihat pada Gambar 9 berikut. 
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d. Kecenderungan Umum Responden tentang Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (Y)  

Hasil deskriptif variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi (X1) dalam Tabel 11 diterangkan bahwa terdapat 97 responden memiliki 

minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan rata-rata (mean) 

sebesar 40,63; titik tengah (median) sebesar 41; simpangan baku (standard 

deviasi) sebesar 4,31; tingkat penyebaran data minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi (variance) sebesar 18,57; rentang (range) sebesar 23; skor 

minimum dalam data minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah 

sebesar 29; dan skor maksimum dari data minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi adalah sebesar 52. sedangkan jumlah skor keseluruahan adalah  

3941. Dristribusi frekuensi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

dapat dilihat pada Tabel 16 berikut. 

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke 
Perguruan Tinggi (Y) 

 
Nomor 
kelas Interval Frekuensi 

Nilai absolute Relatif (%) Komulatif (%) 
1.  29 - 32 2 2.06 2.06 
2.  33 - 36 6 6.19 8.25 
3.  37 - 40 19 19.59 27.84 
4.  41 - 44 38 39.18 67.01 
5.  45 - 48 27 27.84 94.85 
6.  49 - 52 5 5.15 100 

Jumlah 97 100  
 

Penyebaran skor minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 16 menunjukkan bahwa 57 responden 

(59,76%) memperoleh skor di sekitar nilai rata-ratanya yang bervariasi antara 37 - 

44. Terdapat 8 responden (8,25%) yang memperoleh skor dibawah nilai rata-rata 
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1) Uji Normalitas Data Preatasi Belajar (X1) 

Tabel 17. Pengujian Normalitas Data Preatasi Belajar (X1) 
 

Kelas 
Interval f   ࢏ࢄ  ૛࢏ࢄ ࢌ ·  ࢏ࢄ ࢌ ·  ૛࢏ࢄ

57 - 60 1 59 3422 59 3422
61 - 64 6 63 3906 375 23438
65 - 68 6 67 4422 399 26534
69 - 72 25 71 4970 1763 124256
73 - 76 19 75 5550 1416 105455
77 - 80 26 79 6162 2041 160219
81 - 84 10 83 6806 825 68063
85 - 88 4 87 7482 346 29929

Jumlah 97 7223 541314 
 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi kuadrat hitung =7,585. 

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel, dengan 

dk (derajat kebebasan) = k-1. Bila dk 7 dan taraf kesalahan 5%, maka harga chi 

kuadrat tabel = 14,067. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi 

kuadrat tabel (7,585 < 14,067), maka didtribusi prestasi belajar (X1) tersebut 

normal. 

2) Uji Normalitas Data Pengembangan Karir (X2) 

Tabel 18. Pengujian Normalitas Data Pengembangan Karir (X2) 
 

Kelas 
Interval f   ࢏ࢄ  ૛࢏ࢄ ࢌ ·  ࢏ࢄ ࢌ ·  ૛࢏ࢄ

36 - 40 1 38 1444 38 1444
41 - 45 4 43 1849 172 7396
46 - 50 18 48 2304 864 41472
51 - 55 32 53 2809 1696 89888
56 - 60 22 58 3364 1276 74008
61 - 65 14 63 3969 882 55566
66 - 70 6 68 4624 408 27744

Jumlah 97 5336 297518
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Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi kuadrat hitung = 2,511. 

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel, dengan 

dk (derajat kebebasan)= k-1. Bila dk 6 dan taraf kesalahan 5%, maka harga chi 

kuadrat tabel = 12,592. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi 

kuadrat tabel (2,511 > 12,592), maka data  Pengembangan Karir (X2) tersebut 

berdistribusi normal. 

3) Uji Normalitas Data Aktualisasi Diri (X3) 

Tabel 19. 
Pengujian Normalitas Data Aktualisasi Diri (X3) 

 
Kelas 

Interval f   ࢏ࢄ  ૛࢏ࢄ ࢌ ·  ࢏ࢄ ࢌ ·  ૛࢏ࢄ

41 - 43 1 42 1764 42 1764
44 - 46 7 45 2025 315 14175
47 - 49 12 48 2304 576 27648
50 - 52 26 51 2601 1326 67626
53 - 55 25 54 2916 1350 72900
56 - 58 19 57 3249 1083 61731
59 - 61 7 60 3600 420 25200

Jumlah 97 5112 271044 
 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi kuadrat hitung = 3,061. 

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel, dengan 

dk (derajat kebebasan) = k-1. Bila dk 7 dan taraf kesslahan 5%, maka harga chi 

kuadrat tabel = 12,592. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi 

kuadrat tabel (3,061 < 12,592), maka data  Aktualisasi Diri (X3) tersebut 

berdistribusi normal. 
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4) Uji Normalitas Data Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Siswa SMK di Kota  Yogyakarta (Y)  

 

Tabel 20. Pengujian Normalitas Data Minat Melanjutkan Pendidikan ke 
Perguruan Tinggi Siswa SMK di Kota  Yogyakarta (Y) 

 
Kelas 

Interval f   ࢏ࢄ  ૛࢏ࢄ ࢌ ·  ࢏ࢄ ࢌ ·  ૛࢏ࢄ

29 - 32 4 31 930 122 3721
33 - 36 12 35 1190 414 14283
37 - 40 24 39 1482 924 35574
41 - 44 41 43 1806 1743 74056
45 - 48 14 47 2162 651 30272
49 - 52 2 51 2550 101 5101

Jumlah 97 3955 163006 
 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi kuadrat hitung = 6.038. 

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel, dengan 

dk (derajat kebebasan) = k-1. Bila dk 5 dan taraf kesslahan 5%, maka harga chi 

kuadrat tabel = 11,07. Karena harga chi kuadrat hitung lebih basar dari harga chi 

kuadrat tabel (6.038 > 11,07), maka data Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Siswa SMK di Kota  Yogyakarta (Y) tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisa 

mempunyai hubungan yang linier. Perhitungan linearitas menggunakan metode 

kuadrat terkecil (persamaan 6). 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dilakukan dengan uji regresi, dengan patokan nilai 

VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. 

Kriteria yang digunakan adalah: 1) jika nila VIF <10 atau memiliki tolerance 

<10%, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model 

regresi; 2) jika nila VIF >10 atau memiliki tolerance >10%, maka dikatakan 

terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi;. 

Tabel 24. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model  
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Prestasi Belajar .171 5.842 
Pengembangan Karir .854 1.171 
Aktualisasi Diri .178 5.626 

a  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: Hasil olah data SPSS 

 
Dari hasil analisis uji multikolinearitas didapat nilai VIF kurang dari 10 

untuk semua variabel bebas. Demikian pula nilai tolerance <10% untuk semua 

variabel bebas Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara 

variabel bebas Prestasi Belajar (X1), Pengembangan karir (X2), dan Aktualisasi diri 

terhadap Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y) tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas. 

2. Pengujian Hipotesis 

Proses pengajuan hipotesis untuk setiap hipotesis penelitian yang diajukan, 

semuanya didasarkan pada upaya untuk mencari besar kecilnya pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian korelasi dan regresi 

menggunakan program computer SPSS adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Prestasi Belajar (X1) terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (Y) 

Tabel 25. Korelasi antara Variabel Prestasi Belajar dengan Minat Melanjutkan 
Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Correlations 
 

    

Minat 
Melanjutkan 
Pendidikan 

Prestasi 
Belajar 

Minat Melanjutkan 
Pendidikan 

Pearson Correlation 1 .484(**) 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 97 97 

Prestasi Belajar Pearson Correlation .484(**) 1 
Sig. (1-tailed) .000   
N 97 97 

 **  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 Sumber: Hasil olah data SPSS 

 
Tabel 26. 

 ANOVAb 
 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 417.640 1 417.640 29.067 .000(a)
Residual 1364.999 95 14.368    
Total 1782.639 96     

 a  Predictors: (Constant), Prestasi Belajar 
 b  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
 Sumber: Hasil olah data SPSS 

 
Tabel 27. 

Coefficientsa 
 

Model 
  
  

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   

1 (Constant) 15.656 4.648   3.368 .001 
  Prestasi Belajar .335 .062 .484 5.391 .000 

 a  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
 Sumber: Hasil olah data SPS 
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Gambar 15. Normal P-P plot dari Variabel Prestasi Belajar 

Berdasarkan Tabel 25 correlations bahwa besarnya pengaruh antara 

variabel prestasi belajar (X1) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,484 atau 

(rX1Y=0,484). Hal ini menunjukan pengaruh yang cukup kuat antara prestasi 

belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan 

besarnya kontribusi variabel prestasi belajar terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan tinggi adalah sebesar r2 x 100% = 23,43% dan sisanya 

76,57% ditentukan oleh variabel lain. Kemudian untuk mengetahui signifiansi 

koefisien korelasi X1 terhadap Y dengan metode satu sisi (1-tailed) dari output 

(diukur dari probabilitas) menghasilkan anggka 0,00. Karena probabilitas jauh di 

bawah 0,05, maka terdapat pengaruh antara prestasi belajar terhadap minat 

melanjutkan pedidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 
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Berdasarka Tabel 26 ANOVAb atau F test, ternyata didapat F hitung sebesar 

29,067 dengan tingkat signifikansi 0,000a karena probabilitasnya (0,000) jauh 

lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di Kota 

Yogyakarta. 

Dari Tabel 27 coefficients menggambarkan bahwa persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut: 

෠ܻ ൌ ܽ ൅ ܾଵ ଵܺ ൌ 15,656 ൅ 0,484ܺଵ 

Konstanta sebesar 15,656 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 

dari variabel prestasi belajar (X1), maka nilai minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi (Y) adalah 15,656. Koefisien regresi sebesar 0,484 menyatakan 

baahwa setiap penambahan (Karena tanda +) satu skor atau nilai prestasi belajar 

akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,484. 

Kreiteria uji koefisien regresi dari variabel  presatasi belajar terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi menggunakan uji t untuk 

signifikansi konstanta dan variabel dependen adalah sebagai berikut. 

Hipotesis penelitian  

Ha  : Prestasi belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 

Ho  : Prestasi belajar (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota 

Yogyakarta (Y) 

Atau 
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Ha : rX1Y ≠ 0 

Ho : rX1Y = 0 

Dasar pengambilan keputusan : dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak artinya koefosien regresi signifikan, 

Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima artinya koefosien regresi tidak 

signifikan. 

Nilai t hitung diambil dari Tabel 27 untuk variabel X1 adalah sebesar 

5,391. Nilai t tabel dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dengan dk = 95 

dan uji dilakukan dengan satu sisi, sehingga didapat nilail t tabel sebesar = 1,663. 

Karena t hitung > t tabel atau 5,391 > 1,663, maka Ho ditolak artinya pengaruh 

prestasi belajar (X1) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) adalah signifikan.  

Terlihat pada bahwa pada kolom sig. (signifikan) pada Tabel 26 terdapat 

nilai 0,000 atau probabilitas jauh dibawah 0,05. Sehingga terbukti bahwa prestasi 

belajar berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

b. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) terhadap Minat melanjutlan Pendidikan 

ke Perguruan Tinggi Siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 
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Tabel 28. Korelasi antara Variabel Pengembangan Karir dengan Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

 
Correlations 

 

    

Minat 
Melanjutkan 
Pendidikan 

Pengembanga
n Karir 

Minat Melanjutkan 
Pendidikan 

Pearson Correlation 1 .399(**) 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 97 97 

Pengembangan Karir Pearson Correlation .399(**) 1 
Sig. (1-tailed) .000   
N 97 97 

 **  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 Sumber: hasil olah data SPSS 
 

Tabel 29. 
ANOVAb 

 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 283.103 1 283.103 17.935 .000(a)
Residual 1499.536 95 15.785    
Total 1782.639 96     

a  Predictors: (Constant), Pengembangan Karir 
b  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: hasil olah data SPSS 

 
Tabel 30. 

Coefficientsa 
 

Model   Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta   
1 (Constant) 23.886 3.974   6.011 .000 
  Pengembangan Karir .336 .079 .399 4.235 .000 

a  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: hasil olah data SPSS 
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Gambar 16. Normal P-P Plot dari variabel Pengembangan Karir 

Berdasarkan Tabel 28 correlations bahwa besarnya pengaruh antara 

variabel pengembangan karir (X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,399 atau 

(rX2Y=0,399) menunjukan pengaruh yang rendah antara pengembangan karir 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan besarnya 

kontribusi variabel pengembangan karir terhadap minat melanjutkan pendidikan 

ke Perguruan tinggi adalah sebesar r2 x 100% = 15,92% dan sisanya 84,08% 

ditentukan oleh variabel lain. Kemudian untuk mengetahui signifiansi koefisien 

korelasi X2 terhadap Y dengan metode satu sisi (1-tailed) dari output (diukur dari 

probabilitas) mengkasilkan anggka 0,00. Karena probabilitas jauh di bawah 0,05, 
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maka terdapat pengaruh antara pengembangan karir terhadap minat melanjutkan 

pedidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

Berdasarka Tabel 29 ANOVAb atau Ftest, ternyata didapat Fhitung sebesar 

17,935 dengan tingkat signifikansi 0,000a karena probabilitasnya (0,000) jauh 

lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di Kota 

Yogyakarta. 

Dari Tabel 30 coefficients menggambarkan bahwa persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut: 

෠ܻ ൌ ܽ ൅ ܾଶܺଶ ൌ 23,886 ൅ 0,399 ଵܺ 

Konstanta sebesar 23,886 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 

dari variabel pengembangan karir (X2), maka nilai minat melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi (Y) adalah 23,886. Koefisien regresi sebesar 0,399 

menyatakan baahwa setiap penambahan (Karena tanda +) satu skor atau nilai 

Pengembangan karir akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,399. 

Kreiteria uji koefisien regresi dari variabel  pengembangan karir terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi menggunakan uji t untuk 

signifikansi konstanta dan variabel dependen adalah sebagai berikut. 

Hipotesis penelitian  

Ha  : Pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota 

Yogyakarta (Y) 

Ho  : Pengambangan karir (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
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melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota 

Yogyakarta (Y) 

Atau 

Ha : rX2Y ≠ 0 

Ho : rX2Y = 0 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak artinya koefosien regresi signifikan, 

Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima artinya koefosien regresi tidak 

signifikan. 

Nilai t hitung diambil dari Tabel 30 untuk variabel X2 adalah sebesar 

4,235. Nilai t tabel dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dengan dk = 95 

dan uji dilakukan dengan satu sisi, sehingga didapat nilail t tabel sebesar = 1,663. 

Karena t hitung > t tabel atau 4,235 > 1,663, maka Ho diolak artinya pengaruh 

Pengambangan karir (X2)  terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) adalah signifikan. 

Terlihat pada bahwa pada kolom sig. (signifikan) pada Tabel 29 terdapat 

nilai 0,000 atau probabilitas jauh dibawah 0,05. Sehingga terbukti bahwa 

pengembangan karir berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

c. Pengaruh Aktualisasi Diri (X2) terhadap Minat melanjutlan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 
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Tabel 31. 
Correlations 

 

    

Minat 
Melanjutkan 
Pendidikan 

Aktualisasi 
Diri 

Minat Melanjutkan 
Pendidikan 

Pearson Correlation 1 .555(**) 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 97 97 

Aktualisasi Diri Pearson Correlation .555(**) 1 
Sig. (1-tailed) .000   
N 97 97 

 **  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 Sumber: hasil olah data SPSS 
 

Tabel 32. 
ANOVAb 

 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 549.196 1 549.196 42.299 .000(a)
Residual 1233.443 95 12.984    
Total 1782.639 96     

a  Predictors: (Constant), Aktualisasi Diri 
b  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 

Tabel 33. 
Coefficientsa 

 

Model   Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta   
1 (Constant) 9.938 4.733   2.100 .038 
  Aktualisasi Diri .582 .090 .555 6.504 .000 

 a  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
 Sumber: hasil olah data SPSS 
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Gambar 17. Normal P-P Plot dari Variabel Aktualisasi Diri 

Berdasarkan Tabel 31 correlations bahwa besarnya pengaruh antara 

variabel pengembangan karir (X2) terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,555 atau 

(rX3Y=0,555) hal ini menunjukan pengaruh yang cukup kuat antara aktualisasi diri 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan besarnya 

kontribusi variabel aktualisasi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan tinggi adalah sebesar r2 x 100% = 30,8% dan sisanya 69,12% 

ditentukan oleh variabel lain. Kemudian untuk mengetahui signifiansi koefisien 

korelasi X3 terhadap Y dengan metode satu sisi (1-tailed) dari output (diukur dari 

probabilitas) mengkasilkan anggka 0,00. Karena probabilitas jauh di bawah 0,05, 
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maka terdapat pengaruh antara aktualisasi diri terhadap minat melanjutkan 

pedidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

Berdasarka Tabel 32 ANOVAb atau Ftest, ternyata didapat Fhitung sebesar 

42,299 dengan tingkat signifikansi 0,000a karena probabilitasnya (0,000) jauh 

lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di Kota 

Yogyakarta. 

Dari Tabel 33 coefficients menggambarkan bahwa persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut: 

෠ܻ ൌ ܽ ൅ ܾଵ ଵܺ ൌ 9,938 ൅ 0,555 ଵܺ 

Konstanta sebesar 9,938 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 

dari variabel aktualisasi diri (X3), maka nilai minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi (Y) adalah 9,938. Koefisien regresi sebesar 0,555 menyatakan 

baahwa setiap penambahan (Karena tanda +) satu skor atau nilai Pengembangan 

karir akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,555. 

Kreiteria uji koefisien regresi dari variabel  presatasi belajar terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi menggunakan uji t untuk 

signifikansi konstanta dan variabel dependen adalah sebagai berikut. 

Hipotesis penelitian  

Ha  : Aktualisasi Diri (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 

Ho  : Aktualisasi Diri (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota 
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Yogyakarta (Y) 

Atau 

Ha : rX2Y ≠ 0 

Ho : rX2Y = 0 

Dasar pengambilan keputusan : dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak artinya koefosien regresi signifikan, 

Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima artinya koefosien regresi tidak 

signifikan. 

Nilai t hitung diambil dari Tabel 33 untuk variabel X2 adalah sebesar 

6,504. Nilai t tabel dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, dengan dk = 95 

dan uji dilakukan dengan satu sisi, sehingga didapat nilail t tabel sebesar = 1,663. 

Karena t hitung > t tabel atau 6,504 > 1,663, maka Ho diolak artinya pengaruh 

aktualisasi diri (X3)  terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) adalah signifikan. 

Terlihat pada bahwa pada kolom sig. (signifikan) pada Tabel 32 terdapat 

nilai 0,000 atau probabilitas jauh dibawah 0,05. Sehingga terbukti bahwa 

aktualisasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

d. Pengaruh Prestasi belajar (X1), Pengembangan Karir (X2)  dan Aktualisasi 

Diri (X3) secara simultan terhadap Minat melanjutlan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 
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Tabel 34. 
Correlations 

 

  Minat Melanjutkan 
Pendidikan 

Prestasi 
Belajar 

Pengembangan 
Karir 

Aktualis
asi Diri 

Minat Melanjutkan 
Pendidikan 

Pearson Correlation 1 .484** .399** .555**
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000
N 97 97 97 97

Prestasi Belajar Pearson Correlation .484** 1 .381** .907**
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000
N 97 97 97 97

Pengembangan 
Karir 

Pearson Correlation .399** .381** 1 .335**
Sig. (1-tailed) .000 .000  .000
N 97 97 97 97

Aktualisasi Diri Pearson Correlation .555** .907** .335** 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 
N 97 97 97 97

**  Correlation is significant at the 0.01 level (1‐tailed). 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 

Tabel 35. 
Model Summary 

 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 
R 

Square 
Change

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .606a .367 .347 3.48270 .367 17.990 3 93 .000 
a  Predictors: (Constant), Aktualisasi Diri, Pengembangan Karir, Prestasi Belajar 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 

Tabel 36. 
ANOVAb 

 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 654.626 3 218.209 17.990 .000a 
Residual 1128.014 93 12.129    
Total 1782.639 96     

a  Predictors: (Constant), Aktualisasi Diri, Pengembangan Karir, Prestasi Belajar 
b  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: hasil olah data SPSS 
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Tabel 37 
Coefficientsa 

 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig.     B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.192 5.017   .836 .406
  Prestasi Belajar -.153 .138 -.220 -1.105 .272
  Pengembangan Karir .218 .075 .258 2.896 .005
  Aktualisasi Diri .701 .205 .668 3.415 .001
a  Dependent Variable: Minat Melanjutkan Pendidikan 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 

 
Gambar 18. Normal P-P Plot dari Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 35 analisis model summary terdapar R square 0.367 

(jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 0,606 atau 0,6062). R square dapat disebut 

sebagai koefisien determinasi yang berarti kontribusi variabel prestasi belajar, 

pengembangan karir dan aktualisasi diri adalah sebesar 36,7% sedangkan sisanya 

atau sebasar 63,3% dapat dipengaruhi oleh sebab lain.  
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Dari Tabel 37 coefficients menggambarkan bahwa persamaan regresi 

ganda sebagai berikut: 

෠ܻ ൌ ܽ ൅ ܾଵ ଵܺ ൅ ܾଶܺଶ ൅ ܾଷܺଷ ൌ 4,192 െ 0,220 ଵܺ ൅ 0,258ܺଶ ൅ 0,668ܺଷ 

Berdasarkan Tabel 36 ANOVAb atau F test, ternyata didapat F hitung sebesar 17,990 

dengan tingkat signifikansi 0,000a karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 

0,05, sehingga model regresi dapat dipakai untuk memprediksi secara simultan 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Untuk menguji 

signifikansi prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi diri terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut. 

Uji Hipotesis 

Ha  : Prestasi Belajar (X1), Pengembangan Karir (X2) dan Aktualisasi Diri 

(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta (Y) 

Ho  : Prestasi Belajar (X1), Pengembangan Karir (X2) dan Aktualisasi Diri 

(X3) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi siswa SMK di kota 

Yogyakarta (Y) 

Atau 

Ha : rX2Y ≠ 0 

Ho : rX2Y = 0 

Kaidah pengujian: 

Jika F hitung ≥ F tabel, maka tolak Ho yang berarti berpengaruh signifikan 

F hitung ≤ F tabel, maka terima Ho yang berarti tidak berpengaruh signifikan 
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Dengan taraf signifikansi α = 0,05 F tabel dapat dicari menggunakan rumus: 

௧௔௕௘௟ܨ ൌ  ሾሺଵିఈሻሺௗ௞ ௣௘௠௕௜௟௔௡௚ୀ௠ሻ,ሺௗ௞ ௣௘௡௬௘௕௨௧ୀ௡ି௠ିଵሻሿ dimana m = jumlah variabelܨ
௧௔௕௘௟ܨ ൌ   ሾሺଵି଴,଴ହሻሺௗ௞ ௣௘௠௕௜௟௔௡௚ୀଷሻ,ሺௗ௞ ௣௘௡௬௘௕௨௧ୀଽ଻ିଷିଵሻሿܨ
௧௔௕௘௟ܨ ൌ   ሾሺ଴,ଽହሻሺଷሻ,ሺଽଷሻሿܨ
௧௔௕௘௟ܨ ൌ 2.707   
 
Ternyata F hitung lebih besar dari pada F tabel atau 17,990 > 2,707, maka Ho di tolak 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel prestasi belajar, 

pengembangan karir dan aktualisasi dir secara simultan terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada 

saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam 

penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Prestasi hasil belajar siswa SMK di kota Yogyakarta berdasarkan hasil 

pengambilan data dari 97 responden didapat rata-rata (mean) skor adalah sebesar 

74,49. Data yang diperoleh dari keseluruhan responden menunjukan bahwa 

terdapat 19 responden (19,59%) memperoleh skor di sekitar nilai rata-ratanya 

yang bervariasi antara 73 - 76. Terdapat 38 responden (39,18%) yang memperoleh 

skor dibawah nilai rata-rata yang bervariasi antara 57 – 72. Sebagian yang lain 

yaitu sejumlah 40 responden (41,24%) memperoleh skor diatas rata-rata yang 

bervariasi antara 77 – 87. 

Dengan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar 

siswa SMK di kota Yogyakarta termasuk dalam kategori tinggi. Kedepan 

diharapkan prestasi belajar siswa SMK di Kota Yogyakarta dapat lebih 
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ditingkatkan dengan nilai rata-ratanya lebih dari 75, atau sesuai dengan batas 

tuntas pencapaian nilai yang disyaratkan dari setiap mata pelajaran. 

Dari analisis data model regresi untuk mencari pengaruh dari variabel 

prestasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa 

SMK di kota Yogyakarta  menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Akan tetapi kontribusi variabel prestasi belajar terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta tergolong rendah 

dengan hanya menyumbangkan persentase sebesar 23,43%  saja, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

2. Pengembangan Karir 

Menurut Donald Super (dalam Charles C. Healy, 1982:15) siswa SMK 

(usia 15-24 tahun) sedang berada pada tahap eksplorasi dalam perkembangan 

karirnya. Dimana mereka saat ini sudah mulai mengenal keterampilan dalam 

membuat keputusan karir dan memperoleh informasi yang relevan untuk membuat 

keputusan karirnya, menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya 

dengan kesempatan kerja, mulai mengidentifikasi bidang pekerjaan yang cocok 

dengan minat dan kemampuan, serta memperoleh latihan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam rangka mempersiapkan diri untuk memasuki pekerjaan atau 

jabatan guna memenuhi minat dan kemampuannya. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kecenderungan umum siswa SMK 

di kota Yogyakarta tentang perkembangan karir termasuk dalam kategori tinggi 

dengan rata-rata skor adalah 49,87 dari skor tertinggi 64, artinya 51,55% atau 

sejumlah 50 dari 97 responden   mendapatkan skor di sekitar nilai rata-ratanya. 
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Sedangkan  sisanya 5 responden (5,15%) yang memperoleh skor dibawah nilai 

rata-rata. Sebagian yang lain yaitu sejumlah 42 responden (43,3%) memperoleh 

skor diatas rata-rata.  

Analisis butir soal tentang pengembangan karir siswa SMK di kota 

Yogyakarta didapat bahwa, kesadaran mereka untuk mempersiapkan masa 

depannya terutama dalam bidang karir pekerjaan adalah 82,47% responden telah 

benar-banar matang dalam mempersiapkan masa depan karirnya. Akan tetapi  

beberapa dari mereka (21,65) masih ragu-ragu dengan karir yang telah 

dipersiapkannya. 

Banyak alasan mengapa mereka masih ragu-ragu dengan masa depan 

karirnya, misalnya mereka kurang memahami cara memilih program studi yang 

cocok dengan kemampuan dan minat, tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang dunia kerja, masih bingung untuk memilih pekerjaan atau melanjutkan 

sekolah, masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat, merasa cemas (kurang percaya diri) untuk mendapat 

pekerjaan setelah tamat sekolah, atau belum memiliki gambaran tentang 

karakteristik, persyaratan, kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan, serta prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya. Yang jelas, perlu 

adanya peran aktif sekolah dalam mendidik siswanya untuk dapat mengenal dan 

mengerti potensi diri dalam mempersiapkan karirnya setelah lulus.  

Dari analisis data model regresi untuk mencari pengaruh dari variabel 

pengembangan karir terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 

siswa SMK di kota Yogyakarta  menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan. Akan tetapi kontribusi variabel pengembangan karir terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta 

tergolong rendah dengan hanya menyumbangkan persentase sebesar 15,92%  saja, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Aktualisasi Diri 

Proses aktualisasi diri adalah perkembangan atau penemuan jati diri dan 

berkembangnya potensi yang ada atau terpendam, dengan kata lain adalah 

“menjadi manusiawi secara penuh”. Dan untuk mempraktekkannya diperlukan 

kesehatan dan kekayaan mental seperti kepercayaan diri, disiplin, tanggung jawab, 

dan integritas, karena dengan ini semua maka kita tahu mengenai kelebihan kita 

dan mampu mencapai apa yang diinginkan. 

Dari hasil pengambilan dan analisis data tentang aktualisasi diri pada 

siswa SMK di kota Yogyakarta, didapat bahwa, terdapat 97 responden memiliki 

tingkat aktualisasi diri dengan rata-rata (mean) sebesar 52,69 dari total skor 

terbesar adalah 64, kecenderunagn umum responden akan kebutuhan aktualisasi 

diri menunjukkan bahwa 51 responden (52,58%) memperoleh skor di sekitar nilai 

rata-ratanya yang bervariasi antara 50 – 55. Sebagian yang lain yaitu sejumlah 26 

responden (26,8%) memperoleh skor diatas rata-rata yang bervariasi antara 56 – 

61.   

Dari analisis data model regresi untuk mencari pengaruh dari variabel 

prestasi belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa 

SMK di kota Yogyakarta  menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Akan tetapi kontribusi variabel prestasi belajar terhadap minat melanjutkan 
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pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta persentasenya 

tergolong rendah yaitu hanya sebesar 30,8%  saja, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain. Namun demikian, variabel aktualisasi diri berkontribusi paling 

besar dibandingkan dengan dua variabel lainnya yaitu presatasi belajar dan 

pengembangan karir. Hal ini karena aktualisasi diri adalah sebuah keadaan dimana 

seorang manusia telah merasa menjadi dirinya sendiri, ia mengerjakan sesuatu 

yang disukainya dan ia mengerjakannya dengan gembira. Sedangkan siswa SMK 

sedang berada pada proses penemuan jati diri sehingga mereka masih belum 

bebar-benar menjadi dirinya sendri secara penuh.  

Bagi siswa SMK perwujudan aktualisasi diri mereka adalah pemahaman 

tentang diri mereka sendiri. Yaitu, memahami berbagai karakteristik diri bukan 

hanya sekadar mengetahui, tetapi mampu menjelaskan, menilai, menganalisis, 

bahkan menyintesiskan berbagai karakteristik diri. Mereka menganggap bahwa 

pendidikan lanjutan atau perguruan tinggi bukan bagian dari perwujudan 

aktualisasi diri mereka, melainkan dapat bekerja di industri atau menciptakan 

lapangan kerja sendiri sesuai dengan tujuan mereka memilih pendidikan di SMK. 

4. Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan setiap perubahan yang relatif 

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman dalan proses transformasi pendidikan formal terakhir untuk menjadi 

pribadi yang bijaksana yang dapat diamati dari aspek yang meliputi minat belajar 

dan dorongan berprestasi serta aktualisasi diri. 
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Hasil analisis data menunjukan bahwa minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi siswa SMK di kota Yogyakarta tergolong tinggi, yaitu sebessar 

78,13% dari pengambilan sampel sejumlah 97 responden dengan rata-rata (mean) 

40,63 dari sekor total terbesar 52. Dari Tabel 16 Distribusi Frekuensi Minat 

Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Siswa SMK di Kota Yogyakarta 

menunjukan bahwa 57 responden (59,76%) memperoleh skor di sekitar nilai rata-

ratanya dan 32 responden (32,99%) memperoleh skor diatas rata-ratanya.  

Dari analisis model regresi ganda diperoleh R square atau koefisien 

determinasi sebesar 0,367 yang berarti kontribusi variabel prestasi belajar, 

pengembangan karir dan aktualisasi diri adalah sebesar 36,7% sedangkan sisanya 

atau sebasar 63,3% dapat dipengaruhi oleh sebab lain. Berdasarkan pengujian 

hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

prestasi belajar, pengembangan karir dan aktualisasi dir secara simultan terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi siswa SMK di kota 

Yogyakarta. 

Rendahnya minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa SMK 

di kota Yogyakarta dikarenakan SMK adalah sekolah dengan sistem pendidikan 

yang diterapkan khusus untuk menciptakan lulusan yang siap kerja sesuai dengan 

Keputusan Mendikbud No. 080/U/1993 dan stereotype di masyarakat yang 

menganggap bahwa lulusan SMK sudah mampu terjun ke dunia kerja. Akan tetapi 

bukan tidak mungkin lulusan SMK dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Semua ini tergantung dari peran serta sekolah dalam mengarahkan 
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siswanya ke jenjang karir yang lebih baik dan memperkenalkan pendidikan 

lanjutan atau perguruan tinggi sejak dini.  
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